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ABSTRAK 

 
IRMA ANTASARI 

 
Sistem Pendukung Keputusan Penenerimaan Karyawan Di PT. Transindo 

Buana Sentosa Medan Dengan Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (Saw) 

2021 

 

Pemilihan karyawan secara periodik menjadi suatu proses yang lama dan rumit. 

Keputusan seseorang salah karena proses pemilihan karyawan berdasarkan 

subjektifitas. Maka diperlukan sistem pendukung keputusan untuk proses 

pemilihan karyawan tersebut. Sistem pendukung keputusan ini, dapat menentukan 

nilai perhitungan terhadap semua kriteria dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Simple Additive Weighting merupakan perpaduan 

untuk memproses data yang akan menjadi metode untuk pemilihan penerimaan 

karyawan pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan. 

Kata Kunci : SPK, SAW, . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Perusahaan PT. Transindo Buana Sentosa Medan melakukan proses ini 

untuk memenuhi karyawan terbaiknya. Adapun kriterianya yaitu Pendidikan, 

Penampilan, Test, Wawancara. Untuk membantu dalam proses mengolah data 

maka akan dibangun sistem pendukung keputusan dengan model Fuzzy Multipple 

Attribute Decision Making (FMADM). Ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah FMADM, salah satu metodenya yaitu 

Simple Additive Weighting (SAW). 

Metode yang digunakan untuk seleksi karyawan dipilih metode SAW, 

karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut kemudian 

dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatife terbaik, 

alternatif yaitu kriteria-kriteria yang ditentukan. Dengan metode perangkingan 

diharapkan lebih tepat dan akurat karena sudah didasarkan pada kriteria dan bobot 

yang sudah ditetapkan sehingga dapat menentukan siapa yang lebih berhak 

mendapat penghargaan tersebut.  

Dalam mewujudkan perusahaan yang profesional tidak lepas dari kepemimpinan 

yang cakap dan memilikikompetensi. Kepemimpinan dalam instansi perusahaan  

sangat dibutuhkan untuk  pengambilan  keputusan dan menjalankan kebijakan. 

Salah satu indikator suatu intansi bias dikatakan  maju dan baik  tergantung 

kepada pemimpin instansi tersebut. 

Decision Support System (DSS) dirancang untuk mendukung seluruh tahap 

pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang 
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relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. DSS dapat dikatakan 

sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil 

keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik.  

Sebuah perusahaan besar digerakkan oleh manusia yang terlatih dan 

mempunyai keahlian tertentu serta mempunyai pengalaman. Sumber daya 

manusia di dalam suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk 

mendukung kemajuan dan kualitas perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Penerimaan karyawan merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi perencan 

aan pengembangan perusahaan. Namun demikian masih terdapat banyak faktor 

lain untuk menilai sesseorang untuk proses menjadi pegawai 

sepertidayatahan,ketekunan dan ketelitianataukeahlian yanglainnya. Faktor-faktor 

tersebut dapat dikelola oleh sebuah sistem yang dapat membantu untuk 

pengambilan keputusan. 

Dalam metode SAW juga dapat menyeleksi alternative terbaik dari sejumlah 

alternatif yang ada kemudian dilakukan proses perangkingan yang jumlah nilai 

bobot dari semua kreteria dijumlahkan setelah menentukan nilai bobot dari setiap 

kreteria. Intinya bahwa pada metode SAW ini menentukan nilai bobot pada setiap 

criteria untuk menentukan alternatif optimal yaitu penerimaan yang terpilih akan 

dipertimbangkan menjadi karyawan perusahaan. 

PT. TransindoBuana Sentosa Medan merupakan perusahaan yang 

memiliki retusan karyawan atau pegawai, dimana pihak pimpinan ingin memilih 

karyawan terbaik yang menjadi dasar untuk meningkatkan kinerja karyawan 

sesuai dengan bidang dan pekerjaannya masing-masing. 
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Pemilihan karyawan banyak jenis yang dilakukan, mulai dari tes tertulis 

dan menilai dari wawancara, dimana untuk mendapatkan nilai hasil yang 

maksimal dalam pengangkatan manager dibutuhkan konsep dari penjumalahan 

hasil dari bobot dan reting kerja. 

Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul 

penelitian “Sistem Pendukung Keputusan Penenrimaan Karyawan di PT. 

Transindo Buana Sentosa Medan Dengan Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang proses kerja Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

mengambil keputusan untuk memilih calon karyawan pada PT. Transindo 

Buana Sentosa Medan? 

2. Bagaimana menentukan pemilihan karyawan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) ? 

3. Bagaimana membangun sistem dalam penentuan pemilihan karyawan dengan 

Bahasa pemrograman PHP dan MySQL ? 
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1.3. Batasan Masalah 

  Berdasarkan dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan, agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka batasan 

masalah pada pembahasan ini adalah: 

1. Kriteria-kriteria yang digunakan sebagai bahan penilaian berdasarkan dari data 

perusahaan yang sudah ditententukan. 

2. Percobaan data terdiri dari seluruh karyawan yang memiliki kecukupan untuk 

dipilih menjadi calon karyawan pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan. 

3. Sistem penentuan pegawai terbaik dibuat dengan berbasiskan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). 

4. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP dan MySQL. 

 

 

1.4.      Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian sangat penting dilakukan karena merupakan faktor 

tambahan dalam melakukan suatu penelitian. Beberapa peneliti terkadang sedikit 

mengabaikan tujuan mengapa dilakukan suatu penelitian. Maka daripada itu,  

tujuan penelitian harus jelas dan bermanfaat untuk kelanjutan di masa yang akan 

datang. Berikut ini adalah beberapa tujuan penelitian :    

1. Menentukan masalah dari solusi penerimaan karyawan dengan kriteria, 

sehingga terpilih calon karyawan yang benar-benar cocok menurut metode 

Simple Additive Weighting (SAW). 

2. Membangun suatu model pengambilan keputusan dengan menggunakan 

Simple Additive Weighting (SAW) untuk penerimaan karyawan.  
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1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan rekomendasi dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan penerimaan karyawan yang diseleksi secara objektif. 

2.  Dapat membantu pihak perusahaan PT. Transindo Buana Sentosa Medan 

dalam proses penerimaan karyawan. 

3. Sebagai bahan informasi bagi penelitian untuk menambah keilmuan tentang 

Simple Additive Weighting (SAW ). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sistem pendukung keputasan merupakan proses alternatif tindakan untuk 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Sistem pendukung keputusan dilakukan 

dengan pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan 

data menjadi informasi, serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan sebuah keputusan. 

           Menurut Turban, dkk. (dalam Nofriansyah, 2014:1) ‘Sistem pendukung 

keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang 

saling berinteraksi, sistem bahasa ( Mekanisme untuk memberikan komunikasi 

antara pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lain ), sistem 

pengetahuan ( Respositori pengetahuan domain masalah yang ada pada sistem 

pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur ), dan sistem 

pemrosesan masalah ( Hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari suatu 

atau lebih kapabilitas anipulasi asalah mum yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan)’. 

Konsep Decision Support System (DSS) diperkenalkan pertama kali oleh 

Michael S. Scoott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah Management 

Decision System (Sprague, 1982).  Definisi sistem adalah sekumpulan hal atau 

kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang 

dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk 
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melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.   

 Secara umum, Decision Support System (DSS) adalah sistem berbasis 

komputer yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan 

data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan 

semi terstruktur. Sebenarnya definisi awalnya, DSS adalah sistem berbasis model 

yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya 

untuk membantu seorang pengambil keputusan dalam mengambil keputusan. 

Agar berhasil mencapai tujuannya maka sistem tersebut harus sederhana, mudah 

untuk dikontrol, mudah beradaptasi, lengkap pada hal-hal penting, dan mudah 

berkomunikasi dengannya.        

 Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem 

informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan 

kinerjanya dalam pengambilan keputusan. Seorang manajer di suatu perusahaan 

dapat memecahkan masalah semi struktur, dimana manajer dan komputer harus 

bekerja sama sebagai tim pemecah masalah dalam memecahkan masalah yang 

berada di area semi struktur. DSS mendayagunakan resources individu-individu 

secara intelek dengan kemampuan komputer untuk meningkatkan kualitas 

keputusan.          

 Decision Support System (DSS) dirancang untuk mendukung seluruh tahap 

pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang 

relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. DSS dapat dikatakan 

sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil 
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keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik.   

 Dari berbagai pengertian sistem pendukung keputusan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem yang 

berbasis komputer yang di rancang untuk membantu pengambilan keputusan 

untuk memecahkan masalah tertentu dengan memanfaatkan data dan model 

tertentu yang membantu manager dalam pengambilan keputusan. 

  

2.1.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun tujuan dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut : 

a. Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan masalah semi 

struktur 

b. Mendukung penilaian manajer, bukan mencoba menggantikannya dengan 

yang lain 

c. Meningkatkan efektifitas pengambil keputusan manajer dari pada 

efesiensinya. 

 

2.1.2 Keuntungan Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan juga memiliki keuntungan atau manfaat. 

Adapun keuntungan dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Sistem pendukung keputusan memperluas kemampuan pengambil 

keputusan dalam memperoses data. 

b. Kecepatan simulasi memberikan kemampuan bagi kita untuk mengevaluasi 

dampak keputusan dengan waktu yang singkat. 
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c. Sistem pendukung keputusan membantu pengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah 

 

2.1.3 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

a. Dukungan kepada pengambil keputusan, terutama pada situasi semi struktur 

dan tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia dan informasi 

terkomputerisasi. Masalah - masalah tersebut tidak bisa dipecahkan oleh 

sistem komputer lain atau oleh metode atau alat kuintatif standar. 

b. Dukungan untuk semua level manajerial, dan eksekutif puncak sampai 

manajer. 

c. Dukungan disemua fase proses pengambilan keputusan : Intelegensi, desain, 

pilihan, dan implementasi. 

 

 

2.1.4 Aplikasi Sitem Pendukung Keputusan Terdiri Dari Beberapa 

Subsistem 

a. Subsistem manajemen data. 

Subsistem manajemen data memasukkan satu database yang berisi data 

yang relavan untuk suatu situasi dan dikelola oleh prangkat lunak yang 

disebut sistem manajemen database (DBMS/Database management 

system) 

b. Subsistem manajemen modal. 

Merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model 

keuangan,statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif lain yang 
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memberikan kapasitas analistik dan manajemen perangkat lunak yang 

tepat. 

c. Subsistem antar muka pengguna 

Pengguna berkomunikasi dengan dan memerintahkan sistem pendukung 

keputusan melalui subsistem tersebut. Pengguna adalah bagian yang 

dipertimbangkan dari sistem. 

d. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan Subsistem tersebut 

mendukung semua subsitem lain atau bertindak langsung sebagai suatu 

komponen independen dan bersifat opsional. Berdasarkan 

defenisi,sistem pendukung keputusan harus mencakup tiga komponen 

utama dari DBMS, MBMS, dan antar muka pengguna. Subsistem 

manajemen berbasis pengetahuan adalah opsional, tetapi bisa 

memberikan banyak manfaat karena memberikan intelegensi bagi ketiga 

komponen utama tersebut. Seperti pada semua sistem manajemen 

informasi manajemen, pengetahuan bisa dianggap sebagai komponen 

sistem pendukung keputusan. Komponen - komponen tersebut 

membentuk sistem aplikasi sistem pendukung keputusan yang harus bisa 

dikoneksikan. 
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   Data eksternal 

   Data Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:http//www.google/ArsitekturDSS) 

Gambar 2.1 Arsitektur DSS 

 

2.1.5 Manajemen Model DSS 

Beberapa bentuk model DSS diantaranya: 

a. Model ikonik, adalah perwakilan fisik dari beberapa hal, dalam bentuk 

ideal ataupun dalam skala yang berbeda. 

b. Model Analog, adalah mewakili suatu dinamik, yaitu keadaan yang 

merubah menurut waktu. 

c. Model simbolik, pada hakikatnya, ilmu sistem memusatkan pada model 

simbolik sebagai perwakilan dan realitas yang sedang dikaji. 

Sistem lain yang 

berbasis komputer 

Manajemen data manajemen 
Model 

eksternal 

internet 

Subsistem 

berbasis 

Antarmuka 

pengguna 

Manajemen 

(pengguna) 

Basis pengetahuan 

orgasional 
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2.1.6 Langkah – langkah Pemodelan Dalam DSS 

a. Studi kelayakan (Intelegence) 

Pada langkah ini sasaran ditentukandan dilakukan pencarian prosedur, 

pengumpulan data, identifikasi  masalah, identifikasi kepemilikan 

masalah, klasifikasi masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah 

pernyataan masalah. 

b. Perancangan (design) 

Pada tahap ini akan diformulasikan model yang akan digunakan dan 

kreteria – kreteria yang akan ditentukan. Setelah itu dicari model 

alternatif yang bias menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah 

selanjutnya adalah memprediksi keluaran yang mungkin, kemudian 

ditentukan variable – variable model. 

c. Pemilihan (Choise) 

Setelah pada tahapan design ditentukan berbagai alternative model 

beserta variable – variabelnya. Pada tahap ini akan dilakukan pemilihan 

modelnya, termasukm solusi dari model tersebut. Selanjutnya dilakukan 

analisis sensitiviatis, yakni dengan mengganti beberapa variable. 

d. Membuat DSS 

Berikutnya adalah mengimplementasikannya dalam aplikasi DSS. 

 

2.2 Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive 

Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari kenerja pada setiap 
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alternative pada setiap atribut. Metode Simple Additive Weighting disarankan 

menyelesaikan penyelesaian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses. 

Metode Simple Additive Weighting merupakan metode yang banyak digunakan 

dalam pengambilan keputusan yang memiliki banyak atribut. 

Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. 

Menurut Nurdin Bahtiar (2012: 56) formula untuk melakukan normalisasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

   jika i adalah atribut keuntungan (benefit)  

   jika j adalah atribut biaya (cost) 

 

Dimana dengan 𝑟𝑖𝑗  adalah rating kinerja ternormalisasi dari 𝐴𝑖 pada 

atribut 𝐶𝑗 : i = 1, 2 …., m dan j 1, 2,,,,,,,n. 

Keterangan  

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap Kriteria i. 

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap Kreteria i. 

Xij  = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap Kreteria 

Benefit  = Jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost  = Jika nilai terkecil adalah terbaik 

 

 

𝒓𝚤𝒋 =  {

𝝌𝒊𝒋

𝑴𝒂𝒙 𝝌𝒊𝒋
 

𝑴𝒊𝒏 𝝌𝒊𝒋

𝝌𝒊𝒋
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 Nilai Preferensi untuk setiap alternatif (V1) diberikan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan  

Vi = Rangking untuk setiap alternatif 

Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap kreteria) 

rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi. 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A1 lebih terpilih. 

 

2.2.1 Keunggulan Metode Simple Additive Weighting 

Keunggulan dari metode Simple Additive Weighting dibandingkan dengan 

metode sistem pendukung keputusan yang lain terletak pada kemampuannya 

dalam melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai 

kreteria dan bobot tingkat kepentingan yang dibutuhkan. Dalam metode SAW 

juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada 

kemudian dilakukan proses perangkingan yang jumlah nilai bobot dari semua 

kreteria dijumlahkan setelah menentukan nilai bobot dari setiap kreteria. Intinya 

bahwa pada metode SAW ini menentukan nilai bobot pada setiap kriteria untuk 

menentukan alternatif optimal yaitu para pegawai (sales assistant) yang terpilih 

akan dipertimbangkan menjadi pegawai terbaik. 

 

 



15 
 

 

2.3 UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa untuk 

menentukan visualisasi, kontruksi, dan mendokumentasi artifac (bagian dari 

informasi yang digunakan atau dihasilkan dalam suatu proses pembuatan 

perangkat lunak. Artifact dapat berupa model, deskripsi atau perangkat lunak). 

UML merupakan suatu kumpulan teknik terbaik yang telah terbukti sukses 

dalam memodelkan sistem yang besar dan kompleks. UML tidak hanya 

digunakan dalam proses pemodelan perangkat lunak, namun hamper dalam semua 

bidang yang membutuhkan pemodelan. 

 

2.3.1 Keunggulan UML 

Adapun manfaat dari kegunaan (Unified Modeling Languange) adalah 

sebagai berikut: 

a. UML merupakan bahasa pendefenisian dengan princian sluruh hasil analisa, 

desain dan implementasi yang harus dilakukan dalam membangun sistem. 

b. UML sebagai bahasa visualisasi yang digunakan untuk merancang suatu 

model yang dapat dibaca oleh banyak orang dengan pengertian yang sama. 

 

2.3.2 Bagian – Bagian UML 

Ada beberapa bagian UML yang harus diketahui adalah sebagai berikut: 

A. View 

View digunakan untuk mellihat sistem yang dimodelkan dari beberapa aspek 

yang berbeda. Beberapa view dalam UML antara lain: 

1. Use case view  
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View ini digunakan terutama untuk pelanggan, perancang (designer), 

pengembang (developer), dan penguji sistem. 

2. Logical View 

Mendeskripsikan bagaimana fungsional dari sistem, View ini digambarkan 

dalam class diagram untuk struktur stetis dan dalam state, sequence, 

collaboration, dan activity diagram untuk modeling dinamisnya, View ini 

digunakan untuk perancang dan pengembang. 

3. Componen View 

Mendeskripsikan implementasi dan ketergantungan modul. View ini 

digambarkan dalam Componen View dan digunakan untuk pengembang 

(developer). 

4. Concurrency view 

Membagi sistem kedalam proses dan prosesor, digunakan untuk 

pengembang (developer), pengintegrasi (integrator), dan penguji (taster) 

5. Development View 

Mendeskripsikan fisik dari sistem seperti komputer dan perangkat (nodes) 

dan bagaimana hubungannya dengan yang lainnya. View ini digunakan 

untuk pengembang (developer), pengintegrasi (integrator), dan penguji 

(taster). 

B. Diagram 

Diagram berbentuk grafis yang menunjukkan simbol elemen model yang 

disusun untuk mengilustrasikan bagian dari aspek tertentu dari sistem. Adapun 

jenis diagram antara lain adalah Use case diagram. Use case adalah abstraksi dari 
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interaksi antara sistem dan aktor. Use case diagram yang menggambarkan 

bagaimana orang – orang berintegrasi dengan sistem tersebut. Use case adalah 

teknik untuk merekam persyaratan fungsional sebuah sistem. Use case 

mendeskripsikan integrasi tipikal antara para pengguna sistem dengan sistem itu 

sendiri, dengan memberi sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut 

digunakan. 

Use case adalah deskripsi fungsi yang disediakan oleh sistem dalam bentuk 

teks sebagai dokumentasi dari Use case symbol. Use case bekerja dengan cara 

mendeskripsikan tipikal interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan 

sistemnya sendiri melalui sebuah bagaimana sebuah sistem dipakai. Model Use 

case adalah bagian dari requirement.  

Use case digambarkan hanya yang dilihat dari luar oleh actor (keadaan 

lingkunga sistem yang dilihat user) dan bukan bagaimana fungsi yang ada dalam 

sistem. Berikut beberapa komponen Use case diagram pada table di bawah ini. 

Tabel 2.1: simbol – simbol Use case Diagram 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  Actor Menspesifikasikan himpunan peran 

yang pengguna mainkan ketikan 

berinterkasi dengan Use case. 
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2 

 

 

Dependency  

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

akan mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen yang 

tidak mandiri 

3 
 

generalization 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent)berbagi prilaku dan 

struktur data dari objek yang ada 

diatas nya 

4 
 

Include 

Mendpesifikasikan bahwa use case 

sumber secara eksplisit 

5 
 

extend 

Menspesifikasikan bahwa use case 

target memperluas prilaku dari use 

case sumber pada suatu titik ysng 

diberikan 

6  association 
Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan yang lain 

7  
system 

Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas 

8 
 

Use case 

Deskripsi dari urutan aksi – aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagu suatu actor 
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9 
 

collaboration 

Interaksi aturan – aturan dan 

elemen lain yang bekerja sama 

untuk menyediakan prilaku yang 

lebih besar dari jumlah dan elemen 

– elemennya (sinergi) 

10 
 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu sumber daya 

komputasi 

(sumber: http://www.google.com/ UsecaseDiagram) 

 

C. Class Diagram 

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasikan akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class Diagram menggambarkan keadaan suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut 

(metode/fungsi). Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, 

paclage, dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, 

pewarisan, asosiasi, dan lain – lain. Class memiliki tiga area pokok antara lain 

yaitu adalah: 

a. Nama (stereotype) 

b. Atribut  

c. Metoda 

Atribut metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut: 

1. Private, tidak dapat dipanggil dari luar class yang bersangkutan 

2. Protected, hanya dapat dipanggil oleh class yang bersangkutan dan anak – 

anak yang mewarisinya. 

http://www.google.com/
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3. Public, dapat dipanggil oleh siapa saja. 

Class dapat merupakan implementasi dari sebuah interface tidak dapat 

langsung diinstansiasikan, tetapi harus dimplementasikan dahulu menjadi sebuah 

class. Class dapat dikelompokkan menjadi package, kita juga dapat membuat 

diagram yang terdiri dari atas package. Ada beberapa hubungan antar class dalam 

class, hubungan itu antara lain sebagai berikut: 

1. Asosiasi, yaitu hubungan antara statis antar class. Umumnya 

menggambarkan class yang memiliki atribut class lain, atau class yang 

harus mengetahui eksistensi class lain. Panah navigability menunjukkan 

arah query antar class. 

2. Agregasi, yaitu hubungan yang menyatakan bagian (“terdiri atas”). 

3. Pewarisan, yaitu hubungan hirarkis antar class. Class dapat diturunkan dari 

class lain dan mewarisi semua atribut dan metode class asalnya dan 

menambah fungsionalitas baru, sehingga ia disebut anak dari classyang 

diwarisinya. Kebalikan dari pewarisan adalah generalisasi. 

4. Hubungan dinamis, yaitu rangkaian pesan (message) yang di-passing dari 

satu class kepada class lain. 

D. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan state diagram khusus dimana sebesar bagian 

besar state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya 

state sebelumnya (internal processing). Diagram aktifitas menunjukkan aktifitas 

sistem dalam bentuk kumpulang aksi – aksi. 
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Ketika digunakan dalam pemodelan software, diagram aktifitas 

mempresentasikan pemanggilan suatu fungsi tertentu misalnya call. Sedangkan 

bila digunakan dalam pemodelan bisnis, diagram ini menggambarkan aktifitas 

yang dipacu oleh kejadian – kejadian diluar, seperti pemasangan atau kejadian-

kejadian internal.  

Diagram activity digunakan untuk menggambarkan urutan aliran kegiatan – 

kegiatan dari sebuah proses bisnis atau sebuag Use case. Diagram ini juga dapat 

digunakan untuk memodelkan aksi dan ketika operasi berlangsung. Berikut table 

menyajikan notasi Activity Diagram: 

Tabel 2.2: component Activity Diagram 

NO SIMBOL DESKRIPSI 

1 
 Status awal aktifitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki status awal 

2 

Aktifitas 

 

Status awal aktifitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal 

3 

Percabangan /decision 

 

Aktifitas yang dilakukan sistem, aktifitas 

biasanya diawali dengan kata kerja 

4 
penggambungan / join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 

satu aktivitas digabungkan menjadi satu 

5 

status akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir 



22 
 

 

6 

swimlane 
Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 

terjadi 

7 

 fork 

Digunakan untuk menunjukkan kegiatan 

yang dilakukan secara parallel 

8 

join 

Digunakan untuk menunjukkan kegiatan 

yang digabungkan  

(sumber: http//www.google.com/ActivityDiagram) 

 

2.3.3 Tujuan Penggunaan UML 

Adapun tujuan dari penggunaan Unified Modelling Language adalah 

sebagai beriku: 

1. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa 

pemograman dan proses rekayasa 

2. Menyatukan praktek – praktek yang terdapat dalam pemodelan. 

3. UML bisa juga berfungsi sebagai sebuah cetak biru (blue print) karena 

sangat lengkap dan detail. 

 

2.4 Bagan Alir (Flowchart) 

Flowchart sering juga disebut bagan alir. Flowchart atau bagan alir adalah 

salah satu skema yang menggambarkan urutan kegiatan dari suatu program dari 

awal sampai akhir. Flowchart atau diagram alir adalah suatu gambar yang 
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menjelaskan urutan pembaca data, pemrosesan data, pengambilan keputusan akhir 

dan penyajian hasil pemerosotan data. 

Inti dari pembuatan flowchart ini adalah metode untuk menggambarkan 

tahap – tahap pemecahan masalah dengan mempresentasikan simbol-simbol 

tertentu yang mudah dimengerti, mudah dipergunakan dan standar. Tujuan utama 

penggunaan flowchart adalah untuk menggambarkan suatu tahap penyelesai 

masalah secara sederhana, terurai, rapi dan jelas, dengan menggunakan simbol – 

simbol standar. Sistem flowchar ini tidak dugunakan untuk menggambarkan 

prosedur dalam sistem yang dibentuk. Dalam mengunakan flowchart biasanya 

digunakan simbol – simbol standart. Tetapi pemograman juga dapat membuat 

simbol-simbol sendiri apabila simbol-simbol yang telah tersedia. Simbol – simbol 

umum yang digunakan pada flowchart adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3: simbol – simbol flowchart 

 

NO SIMBOL FUNGSI 

1  Terminal: untuk memulai dan mengakhiri suatu program 

2  Proses: suatu simbol yang menunjukkan setiap 

pengolahan yang dilakukan oleh computer 

3  Input-output: untuk memasukkan data sekaligus 

menunjukkan hasil dari suatu tes 

4  Decision: suatu kondisi yang akan menghasilkan beberapa 

kemungkinan jawaban atau pilihan 
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5  Conector: suatu prosedur akan masuk/keluar melalui 

simbol ini dalam lembar 

6  Document: merupakan simbol data yang berbentuk kertas 

maupun informasi 

7  Menyatakan suatu kumpulan langkah/ proses yang ditulis 

sebagai posedur 

8  Preparation simbol: suatu simbol untuk menyediakan 

besaran – besaran awal proses 

9  Simbol untuk output yang ditujukan sesuatu, device, 

seperti printer, plotter, dan sebagainya 

10  Untuk menyimpan data 

 

11  Off line conector: merupakan simbol untuk masuk atau 

keluarnya suatu prosedur pada lembar kertas yang lain 

12  Arus / flow: prosedur yang dapat dilakukan dari atas 

kebawah, bawah ke atas kiri ke kanan atau kanan kekiri 

(sumber: http// www.google.com/AktivityDiagram 

2.5      Defenisi PHP (Hypertext Preprocessing) 

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdof pada tahun 1995. pada waktu 

itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted) yag wujudnya berupa sekumpulan 

script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. 

http://www.google.com/AktivityDiagram
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Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan 

menamakannya PHP/FI, kependekatan dari Hypertext Preprocessing/Form 

Interpreter. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, maka banyak 

programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. Dan selanjutnya 

berkembang terus hingga PHP 5.0 yang yang dirilis pada Juni 2004 oleh Zend 

dengan memasukkan model pemograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk 

menjawab perkembangan bahasa pemograman ke arah paradigma berorientasi 

objek. 

Hypertex Preprocessor (PHP) adalah skrip yang berjalan dalam serverside 

yang di tambahkan dalam HTML. PHP itu sendiri merupakan singkatan dari 

Personal Home Page Tools. Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat di 

integrasikan kedalam HTML sehingga suatu halaman HTML tidak lagi bersifat 

statis, namun menjadi besifat dinamis. Sifat server side ini membuat pengerjaaan 

skrip tersebut dikerjakan di server sedangkan yang dikirimkan kepada browser 

adalah hasil proses dari skrip tersebut yang sudah berbentuk HTML. 

Keunggulan dari sifat server side tersebut adalah: 

a. Tidak di perlukan adanya kompatibilitas browser atau harus menggunakan 

browser tertentu, karena serverlah yang akan mengerjakan skrip tersebut. 

Hasil yang di kirimkan kembali ke browser biasanya dalam bentuk teks 

ataupun gambar sehingga dapat dikenali oleh browser apa pun. 

b. Dapat memanfaatkan sumber-sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, 

contoh: hubungan kedalam database. 

c. Skrip asli tidak dapat dilihat sehingga keamanan lebih terjamin. 
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PHP dibuat pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf. Tetapi kemudian 

dikembangkan oleh orang lain dan setelah melalui tiga kali karya penulisan 

akhirnya PHP menjadi bahasa pemrograman web. PHP adalah sebuah produk 

yang bersifat open source, sehingga source code-code dari PHP dapat digunakan, 

diganti atau diedit tanpa harus membayar atau dikenai biaya. Keunggulan PHP 

adalah selain sifatnya open source  adalah multi platform selain dapat dijalankan 

pada platform LINUX. PHP juga dapat dijalankan pada platform windows dengan 

menggunakan software PHP for windows, dengan web server IIS pada Windows 

2000 ataupun PWS pada Windows 98. 

Adapun teknik penulisan script PHP dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, yaitu : 

1. <? Script PHP di sini ?> atau 

2. <?php Script PHP di sini ?> atau 

3. <% Script PHP di sini %> 

4. <SCRIPT languange=”PHP”> Script PHP di sini 

 

2.5.1   Keunggulan PHP 

PHP memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan program lain 

diantaranya: 

1. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu Up to date mengikuti 

perkembangan teknologi internet. 
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2. Cross Platform, PHP dapat dipakai di hamper semua web server yang ada di 

pasaran (Apache, AOL Server, FHTTPD, PTTPD, Microsoft IIS, dan lain-

lain) yang dijalankan pada berbagai sistem operasi (linux, FreeBSD, Unix, 

Solaris, Windows). Dengan demikian, proses developing dapat dilakukan 

menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi windows 

kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi linux. 

3. PHP mendukung banyak paket database baik yang komersil maupun 

nonkomersil, seperti: postgreSQL, MSQL, MYSQL, Oreacle, Infomix, 

Microsoft SQL Server, dan lain-lain.  

4. Cepat dan powerful 

PHP mampu membuat halaman yang sangat dinamis, memanipulasi form, dan 

dapat dihubungkan dengan database. Selain itu PHP juga mampu melakukan 

hal-hal sebagai berikut : 

a. Membuat dan memanipulasi file Macromedia Flash, gambar, dan Portable 

Dokument Format (PDF). 

b. Mengevaluasi sebuah password. 

c. Berkomunikasi dengan LDAP. 

d. Menguraikan string, bahkan yang kompleks sekalipun, dengan 

menggunakan POSIX dan Perl Based Regular Expression Library. 

e. Berkomunikasi dengan kredit card processing solution. 

f. Modul PHP berjalan didalam ruang memorinya sendiri, sehingga tidak ada 

waktu yang hilang untuk berhubungan dengan objek atau sistem yang 

berjalan didalam proses yang berbeda, (Yudhi Purwanto, 2001:3) 
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2.6       Defenisi MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 

(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, 

multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat 

MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General 

Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial 

untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. 

Tidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache, dimana perangkat 

lunak dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber 

dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh 

sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta 

hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang 

Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, 

dan Michael "Monty" Widenius. 

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). 

Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh 

dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau komersial. MySQL 

sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak 

lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan 

data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 

otomatis. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
http://id.wikipedia.org/wiki/SQL
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Multithread&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Multi-user
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=MySQL_AB&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perangkat_lunak_gratis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/GNU_General_Public_License
http://id.wikipedia.org/wiki/GNU_General_Public_License
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache_HTTP_Server
http://id.wikipedia.org/wiki/Hak_cipta
http://id.wikipedia.org/wiki/Swedia
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Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja 

optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh 

user maupun program-program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL 

dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam query 

data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan 

query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih 

cepat dibandingkan Interbase. Selain itu MySQL juga memiliki beberapa 

keistimewaan, antara lain  

1.   Portability 

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, 

Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi. 

2.  Open Source 

MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah lisensi GPL 

sehingga dapat digunakan secara cuma-cuma. 

3.   Multiuser 

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan 

tanpa mengalami masalah atau konflik. 

4.  Performance tuning 

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query 

sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan 

waktu. 
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5.  Column types 

MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed/unsigned 

integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 

6.  Command dan functions 

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah 

Select dan Where dalam query. 

7.  Security 

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama 

host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta 

password terenkripsi. 

8.  Scalability dan limits 

MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan jumlah 

records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas 

indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 

9.  Connectivity 

MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan protokol 

TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT). 

10. Localisation 

MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada client dengan menggunakan 

lebih dari dua puluh bahasa, namun dalam bahasa Indonesia belum ada. 
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11. Interface 

MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan 

bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application 

Programming Interface). 

12. Clients dan tools 

MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk 

administrasi database, dan pada setiap tool yang ada disertakan petunjuk 

online. 

13. Struktur tabel 

MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani 

ALTER TABLE, dibandingkan database lainnya semacam PostgreSQL 

ataupun Oracle. 

 

2.7.     Defenisi Apache  

Web server adalah software yang memberikan layanan web. Web server 

menggunakan protocol yang disebut dengan HTTP (HyperText Transfer 

Protocol). Ada banyak pilihan di dunia open source, tergantung pada keperluan. 

Salah satu web server yang sangat terkenal dan menjadi standar de facto setiap 

distribusi Linux, yaitu Apache. Apache adalah nama web server yang dibuat 

berbasiskan kode sumber dan ide-ide yang ada pada web server leluhurnya, yaitu 

web server NCSA. 

Sesuai namanya, web server NCSA dibuat oleh National Center for 

Supercomputing Applications. Tidak seperti proyek leluhurnya yang dibiayai oleh 
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pemerintah Amerika, web server Apache dikembangkan oleh sekelompok 

programer yang bekerja tanpa dibayar oleh siapapun. Mereka mengerjakan proyek 

ini dengan berbagai macam alasan, akan tetapi alasan yang paling mendasar 

adalah mereka senang jika perangkat lunak mereka digunakan oleh banyak orang. 

Apache adalah web server yang kompak, modular, mengikuti standar 

protokol HTTP, dan tentu saja sangat digemari. Kesimpulan ini bisa didapatkan 

dari jumlah pengguna yang jauh melebihi para pesaingnya. Sesuai hasil survai 

yang dilakukan oleh Netcraft, bulan Januari 2005 saja jumlahnya tidak kurang 

dari 68% pangsa web server yang berjalan di Internet. Ini berarti jika semua web 

server selain Apache digabung, masih belum bias mengalahkan jumlah Apache. 

Saat ini ada dua versi Apache yang bisa dipakai untuk server produksi, yaitu versi 

mayor 2.0 dan versi mayor 1.3 atau bisa menggunakan salah satu dari keduanya. 

Tapi sangat dianjurkan memakai versi 2.0.  

Pemilihan Apache sebagai Web Server karena memiliki fitur dengan 

arsitektur modular sebagai berikut: 

1. Mendukung banyak sistem operasi, termasuk di dalamnya adalah Windows 

NT/2000/XP dan berbagai varian Unix. 

2. Mendukung IP versi 6 (Ipv6). 

3. Mendukung CGI (Common Gateway Interface) dan SSI (Server Side Include). 

4. Mendukung otentifi kasi dan kontrol akses. 

5. Mendukung SSL (Secure Socket Layer) untuk komunikasi terenkripsi. 

6. Konfi gurasi yang mudah dipahami. 

7. Mendukung Virtual Host 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun tahapan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Pengumpulan Data

- Wawancara

- Studi Pustaka

Analisis Sistem 

yang Berjalan

Sistem manual dengan cara 

menghitung langsung hasil 

nilai dari setiap calon 

karyawan yang telah 

mengikuti penilaian

-

Analisis Kebutuhan

- Software

- Hardware

Rancangan Sistem 

yang akan berjalan

Menggunakan sistem yang 

berbasis dekstop.

Pemilihan karyawan yang 

diterima dihitung berdasarkan 

kriteria dengan metode SAW.

Hasil pemilihan karyawan 

disimpan dan ditampilkan dalam 

bentuk laporan.

-

-

-

Desain Sistem

Pembuatan Sistem

Implementasi Sistem
 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
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3.2  Pengumpulan Data  

Dalam memperoleh data-data, beberapa metode telah dilakukan guna 

mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan data yang berbentuk serangkaian 

pertanyaan yang di ajukan kepada karyawan HRD. Tujuan dari wawancara 

yang dilakukan yaitu untuk mendapatkan informasi yang terperinci dan 

relevan untuks mengetahui kriteria-kriteria penerimaan karyawan di PT. 

Transindo Buana Sentosa Medan. 

2. Metode Studi Pustaka 

Metode studi pustaka yang dilakukan adalah metode pengumpulan data 

dengan cara membaca dan membandingkan literatur yang sebagian besar 

berasal dari artikel-artikel di internet, buku, jurnal dan E-book. Literatur 

tersebut berhubungan dengan penelitian yang mendukung dengan topik yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3  Analisis Sistem yang Berjalan 

Analisis masalah adalah penguraian dari suatu masalah yang utuh ke 

dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

Pada sistem yang sedang berjalan para calon karyawan yang telah 

mengirim lamaran akan dipanggil dan dilakukan ujian seleksi penerimaan 
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karyawan, dan hasil ujian akan dinilai dan menentukan siapa karyawan yang 

diterima atau tidak. Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusan maka 

pihak perusahaan akan mendapatkan informasi yang relevan dan akurat 

berdasarkan hasil analisa atau perhitungan yang dilakukan oleh sistem pendukung 

keputusan. 

 

3.3.1  Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem sangat diperlukan dalam mendukung kinerja 

aplikasi, apakah aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan atau belum. 

Karena kebutuhan sistem akan mendukung tercapainya tujuan suatu aplikasi. 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Agar sebuah sistem dapat berjalan dengan baik dan mempunyai kemampuan 

yang memadai. Perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi 

ini adalah : 

a. PC (Personal Komputer) 

b. Prosessor Intel Core 2 Quad 2,4 GHz 

c. Ram 2 Gb 

d. HDD 320 Gb 

e. Monitor 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam membangun sistem ini, perangkat lunak sangat berperan dalam kinerja 

sistem pendukung keputusan. Adapun perangkat lunak yang digunakan agar 

kinerja aplikasi bisa lebih optimal. Kebutuhan perangkat lunak tersebut 

adalah: 
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a. Windows 7 atau Windows 8. 

b. Bahasa Pemograman PHP. 

c. Database, Mysql 

d. XAMPP 

3.3.2  Analisis Kebutuhan Input 

Pada analisa kebutuhan input dari sistem pendukung keputusandalam 

menentukan penerimaan karyawan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) Merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua kriteria. Adapun data tersebut nantinnya akan diproses 

untuk menghasilkan suatu nilai perhitungan dari masing-masing kandidat 

karyawan. Karyawan yang mimiliki nilai akhir tertinggi yang dijadikan sebagai 

rekomendasi utama untuk dipilih menjadi karyawan yang diterima sebagai 

karyawan baru. 

Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan didalam penerimaan karyawan 

adalah sebagai berikut, yaitu: 

1. Pendidikan 

2. Penampilan 

3. Test 

4. Wawancara 

3.3.3  Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) 

Pada bagian pembahasan ini dijelaskan secara umum bagaimana cara 

menghitung perbandingan konsistensi kriteria penilaian dan perbandingan 

kosistensi para peserta terhadap kriteria yang dinilai dengan menggunakan metode 
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SAW secara keseluruhan. Metode ini mengharuskan pembuatan keputusan 

menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh 

dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat 

dibandingkan lintas atribut) dan tiap atribut. 

”Simple Additive Weighting (SAW) Merupakan metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria “(Kusumadewi, 2006). 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu 

skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) 

dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam 

pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. 

 Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakan  metode SAW adalah: 

a. Menentukan alternatif, yaitu Ai.  

b. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, 

yaitu Cj. 

c. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

d. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.  

W = [ W1,W2,W3,…,Wn] 

e. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.  

f. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 

setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap 

kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,…m dan j=1,2,…n.  
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g. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating 

kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj. 

h. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) membentuk matrik 

ternormalisasi (R). 

i. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian 

elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 

bersesuaian eleman kolom matrik (W). 

Dibawah ini merupakan persamaan untuk metode SAW adalah : 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗
𝑚𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗
𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑋𝑖𝑗 }

 
 

 
 

 

Dimana : 

rij            = Rating kinerja ternormalisasi. 

MAXx    =Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom.  

MINx  =Nilai minimum dari setiap baris dan kolom.  

Xij        =Baris dan kolom dari matriks. 

(rij)  adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj 

i=1,2,..,m dan j=1,2,...,n. 

Nilai Preferensi untuk setiapa lternatif (Vi) diberikan sebagai: 

Vi =  ∑WiRij

n

j=1

 

Dimana: 

Vi     = Nilai akhir dari alternatif 

Wi         =Bobot yang telah ditentukan 

Rij         = Normali sasimatriks 
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Nilai (Vi) yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif (rij) lebih terpilih. 

 Didalam Sistem Pendukung Keputusan penerimaan karyawan, adapun 

kriteria yang telah ditentukan di dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Kriteria-Kriteria Yang Ditetapkan Perusahaan 

No Kriteria Keterangan 

1 C1 Pendidikan 

2 C2 Penampilan 

3 C3 Test 

4 C4 Wawancara 

 

Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu tingkat kepentingan kriteria 

berdasarkan nilai terbobot yang telah ditentukan kedalam bilangan fuzzy, rating 

kecocokan setiap alternatif (pembuat keputusan) pada setiap kriteria sebagai 

berikut: 

1. Kurang Sekali (KS) = 0 

2. Kurang (K) = 0.25 

3. Cukup (C) = 0.5 

4. Baik (B) = 0.75 

5. Baik Sekali (BS) = 1 

Nilai bobot tersebut dibuat dalam sebuah grafik yang ditunjukkan pada 

gambar grafik dibawah ini: 

0
0

0.25 0.5 0.75 1

1
KS K C B BS

Y

X
 

Gambar 3.2 Grafik Bobot Pendukung Keputusan 
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 Kemudian setelah penentuan terhadap tingkat kepentingan kriteria dalam 

penerimaan karyawan selesai dilakukan, langkah selanjutnya membuat tingkat 

kepentingan kriteria berdasarkan nilai kriteria yang telah ditentukan kedalam 

bobot kriteria adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Pendidikan (C1) 

 Berdasarkan kriteria dan rating persyaratan yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria pendidikan dari calon karyawan. 

Berikut ini merupakan adalah grafik rating keputusan untuk kriteria pendidikan: 

0
0

0.25 0.5 0.75 1

1
SMU D3 S1 S2

Y

X
 

Gambar 3.3 Grafik Rating Keputusan Kriteria Pendidikan 

 Berikut interval kriteria pendidikan yang telah diubah dalam bentuk rating 

kepentingan seperti tabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 3.2 Kriteria Pendidikan 

Pendidikan Bobot Nilai 

SMU 0.25 

>SMU – D3 0.50 

>D3 – S1 0.75 

>S2 1 

 

2. Kriteria Penampilan (C2) 

 Berdasarkan kriteria dan rating persyaratan yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria penampilan dari calon karyawan. 

Berikut ini merupakan adalah grafik rating keputusan untuk kriteria penampilan : 
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0
0

0.25 0.5 0.75 1

1
K C B BS

Y

X
 

Gambar 3.4 Grafik Rating Keputusan Kriteria Penampilan 

 Berikut interval kriteria penampilan yang telah diubah dalam bentuk rating 

kepentingan sepertitabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 3.3 Kriteria Penampilan 

Penampilan Bobot Nilai 

Kurang 0.25 

Cukup 0.50 

Baik 0.75 

Baik Sekali 1 

 

3. Kriteria Test (C3) 

 Berdasarkan kriteria dan rating persyaratan yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria pendidikan dari calon karyawan. 

Berikut ini merupakan adalah grafik rating keputusan untuk kriteria test: 

0
0

0.25 0.5 0.75 1

1
< 49 50-69 70-84 >85

Y

X
 

Gambar 3.5 Grafik Rating Keputusan Kriteria Test 
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 Berikut interval kriteria test yang telah diubah dalam bentuk rating 

kepentingan seperti tabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 3.4 Kriteria Test 

Test Bobot Nilai 

<49 0.25 

50-69 0.50 

70-84 0.75 

>85 1 

 

4. Kriteria Wawancara (C4) 

 Berdasarkan kriteria dan rating persyaratan yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria pendidikan dari  calon karyawan. 

Berikut ini merupakan adalah grafik rating keputusan untuk kriteria Wawancara: 

0
0

0.25 0.5 0.75 1

1
< 49 50-69 70-84 >85

Y

X
 

Gambar 3.6 Grafik Rating Keputusan Kriteria Wawancara 

 Berikut interval kriteria wawancara yang telah diubah dalam bentuk rating 

kepentingan sepertitabel dibawah ini yaitu : 

Tabel 3.5 Kriteria Wawancara 

Wawancara Bobot Nilai 

<49 0.25 

50-69 0.50 

70-84 0.75 

>85 1 
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 Dibawah ini merupakan Nilai Kriteria ketentuan dan hasil keputusan yang 

telah ditentukan oleh pembuat keputusan yaitu perusahaan, dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini yaitu: 

Tabel 3.6 Bobot Kriteria 

Bobot Kriteria 

Pendidikan(C1) 1 

Penampilan (C2) 1 

Test (C3) 1 

Wawancara (C4) 1 

 

Tabel 3.7 Hasil Keputusan 

No. Nilai Range Hasil Proses Metode SAW Keputusan 

1. 3.75 – 4  Diterima 

2. < 3.75 Tidak Diterima 

 

 

 Berdasarkan data awal alternatif dari ke-4 calon karyawan dapat dibentuk 

matriks keputusan X yang menunjukkan ranking kecocokan dari setiap alternatif 

pada setiap kriteria adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Ranking Kecocokan Dari Setiap Alternatif  

Alternatif A1 A2 A3 A4 

Indra Kusnadi 0.5 0.75 1 0.5 

Afriadi 0.75 0.75 0.75 0.75 

Herawati 0.75 0.5 0.75 0.5 

Ramon Hutasoit 0.5 0.75 1 0.5 

 

 Dari tabel alternatif diatas maka dapat dibentuklah sebuah matriks 

keputusan X adalah sebagai berikut: 

X={

0.5 0.75

0.75 0.75

1 0.5
0.75 0.75

0.75 0.5

0.5 0.75

0.75 0.5

1 0.5

} 
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1. Menetapkan Bobot Kriteria 

 Pembuat keputusan telah menentukan bobot kriteria atau bobot preferensi 

adalah sebagai berikut: W=[1 1 1    1] 

2. Melakukan Proses Normalisasi 

 Dari data alternatif diatas dapat dilakukan proses normalisasi dari masing-

masing kriteria adalah sebagai berikut: 

a. Normalisasi Kriteria Pendidikan 

r1i= {
x1i

max1X1i

} 

r11=
0.5

max{0.5+0.75+0.75+0.5}
=

0.5

0.75
=0.666667 

r12=
0.75

max{0.5+0.75+0.75+0.5}
=

0.75

0.75
=1 

r13=
0.75

max{0.5+0.75+0.75+0.5}
=

0.75

0.75
=1 

r14=
0.5

max{0.5+0.75+0.75+0.5}
=

0.5

0.75
=0.666667 

 

b. Normalisasi Kriteria Penampilan 

r2i= {
x2i

max2X2i

} 

r21=
0.75

max{0.75+0.75+0.5+0.75}
=

0.75

0.75
=1 

r22=
0.75

max{0.75+0.75+0.5+0.75}
=

0.75

0.75
=1 

r23=
0.5

max{0.75+0.75+0.5+0.75}
=

0.5

0.75
=0.666667 

r24=
0.75

max{0.75+0.75+0.5+0.75}
=
0.75

0.75
= 1 

 

c. Normalisasi Kriteria Test 

r3i= {
x3i

max3X3i

} 
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r31=
1

max{1+0.75+0.75+1}
=

1

1
=1 

r32=
0.75

max{1+0.75+0.75+1}
=

0.75

1
=0.75 

r33=
0.75

max{1+0.75+0.75+1}
=

0.75

1
=0.75 

r34=
1

max{1+0.75+0.75+1}
=

1

1
=1 

 

d. Normalisasi Kriteria Wawancara 

r4i= {
x4i

max4X4i

} 

r41=
0.5

max{0.5+0.75+0.5+0.5}
=

0.5

0.75
=0.666667 

r42=
0.75

max{0.5+0.75+0.5+0.5}
=

0.75

0.75
=1 

r43=
0.5

max{0.5+0.75+0.5+0.5}
=

0.5

0.75
=0.666667 

r44=
0.5

max{0.5+0.75+0.5+0.5}
=

0.5

0.75
=0.666667 

 

 

3. Membuat Matriks Hasil Normalisasi (R) 

 Kemudian membuat matriks R hasil normalisasi dari setiap kriteria diatas 

adalah sebagai berikut : 

R={

0.666667 1

1 1

1 0.666667

0.75 1
1 0.666667

      0.666667 1

0.75 0.666667

1 0.666667

} 

 

4. Mencari Nilai Preferensi Alternatif Terbaik 

 Pada tahap selanjutnya mencari nilai prefensi dari setiap alternatif dari 

proses normalisasi seperti persamaan dibawah ini : 

Vi = ∑WiRij

n

j=1
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Dimana : 

Vi          = Nilai akhir dari alternatif 

Wi         =Bobot yang telah ditentukan 

Rij         = Normalisasi matriks. 

a. Nilai Preferensi (V1) Indra Kusnadi (Alternatif A1) 

V1i=∑W1R1j

n

j=1

 

V1=(1)(0.666667)+(1)(1)+(1)(1)+(1)(0.666667) 

=3.333334 

 

b. Nilai Preferensi (V2) Afriadi (Alternatif A2) 

V2i= ∑W2R2j

n

j=1

 

V2=(1)(1)+(1)(1)+(1)(0.75)+(1)(1)=3.75 

c. Nilai Preferensi (V3) Herawati (Alternatif A3) 

V3i= ∑W3R3j

n

j=1

 

V3=(1)(1)+(1)(0.666667)+(1)(0.75)+(1)(0.666667) 

=3.083334 

d. Nilai Preferensi (V4) Ramon Hutasoit (Alternatif A4) 

V4i= ∑W4R4j

n

j=1

 

V4=(1)(0.666667)+(1)(1)+(1)(1)+(1)(0.666667) 

=3.333334 
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 Langkah terakhir adalah proses perangkingan. Adapun hasil perangkingan 

dari 4 calon seleksi penerimaan karyawan sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Perangkingan 

Alternatif  Nama Calon Karyawan Nilai SAW 

V1 Indra Kusnadi 3.333334 

V2 Afriadi 3.75 

V3 Herawati 3.083334 

V4 Ramon Hutasoit 3.333334 

 

 Pada tabel diatas dapat dilihat data alternatif V2 merupakan peringkat 

rangking tertinggi dan yang paling layak diterima sebagai karyawan baru. 

 

3.4  Rancangan Penelitian 

Perancangan program aplikasi menggunakan pendekatan terstruktur 

dengan diagram alir data yang menjelaskan urut-urutan proses yang terjadi pada 

aplikasi. Pada tahap ini analisis telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa 

yang harus dikerjakan. Tahap analisis ini dimulai dengan mengidentifikasikan 

suatu masalah, analis membuat model situasi, dan menggambarkan sifat yang 

penting. 

Output yang diharapkan dari sistem yaitu perangkingan hasil penilaain 

calon karyawan yang dinilai berdasarkan kriteria-kriteria penilaian terhadap 

penerimaan karyawan. 

 

3.4.1 Use Case Diagram 

 Use case atau diagram use cas merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

intraksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 
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Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui funsi apa saja yang ada 

didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-

fungsi itu.  

User

Login

Input Data Karyawan

Input Data Kriteria

Penilaian

Hasil Penilaian

Admin

 

Gambar 3.7 Use Case Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan 

Keterangan Use Case Gambar 3.4 sebagai berikut: 

1. Login  

Aktor mengisikan username dan password untuk memungkinkan masuk ke 

dalam program. 

2. Input Karyawan 

Aktor memungkinkan menginput data karyawan. 

3. Input Kriteria 

Aktor memungkinkan menginput data kriteria. 

4. Menghitung Aktor memungkinkan untuk melakukan perhitungan untuk 

mendapatkan hasil. 
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5. Hasil Aktor memungkinkan telah mendapatkan/mengetahui hasil dari inputan 

data mobil dan kriteria. 

6. Logout 

Aktor memungkinkan keluar dari program 

 

3.4.2 Activity Diagram 

 Diagram aktivitas atau Activity diagram menggambarkan c (aliran kerja) 

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh sistem. 

Login

Konsumen Sistem

Valid

Menu Utama

Menghitung Dengan 

Menerapkan Metode 

SAW

Hitung Lagi

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Input Data 

Kriteria

Hitung

Input Data 

Karyawan

Simpan Data

Admin

Hasil Perhitungan

Logout

 

Gambar 3.8 Activity Diagram 
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3.4.3 Class Diagram 

 Class Diagram merupakan pemodelan untuk melakukan sistem informasi 

yang dibuat, dan gambaran proses dari sistem yang berhak menggunakan sistem 

tersebut. 

+ Kode Kriteria: Text

+ Nama Kriteria: Text

+ Bobot : Double

+ Tambah ()

+ Edit ()

+ Hapus ()

+ Batal ()

+ Keluar ()

Kriteria

+ No_Test: Text

+ Nama Karyawan: Text

+ Tambah ()

+ Edit ()

+ Simpan ()

+ Batal ()

+ Keluar ()

Calon Karyawan

+ Username

+ Password

+ Login ()

+ Batal ()

User

+ No Nilai: Text

+ No Seleksi: Text

+ Pendidikan : Text

+ Penampilan : Text

+ Test : Text

+ Wawancara : Text

+ Hasil : Text

+ Tambah ()

+ Edit ()

+ Hapus ()

+ Batal ()

+ Keluar ()

Penilaian

 
Gambar 3.9 Class Diagram Sistem 

 

3.4.4 Desain Tabel 

Untuk memudahkan rancangan sistem yang dilakukan, maka dibuat 

rancangan databaset erdiri dari tabel-tabel seperti berikut: 

1. Tabel User 

Tabel 3.10 Tabel User 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. Username Text 255 Username 

2. Password Text 255 Password 
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2. Tabel Calon Karyawan 

Tabel 3.11 Tabel Calon Karyawan 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. No_Test Text 30 Test 

2. Nama Text 255 Nama 

3. T_Tgl_Lahir Text 255 Tempat TglLahir 

4. Alamat Text 255 Alamat 

5. JK Text 255 Jenis Kelamin 

6. Agama Text 255 Agama 

7. No Hp Text 255 No HP 

 

3. Tabel Kriteria 

Tabel 3.12 Tabel Kriteria 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. Kd_Kriteria Text 30 Kode Kriteria 

2. Nm_Kriteri Text 30 Nama Kriteria 

3. Bobot Doubel - Bobot 

 

4. Tabel Perhitungan 

Tabel 3.13 Tabel Perhitungan 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. No_Penilaian Text 10 Nomor Penilaian 

2. No_Test Text 10 Nomor Test 

3. K1 Doubel - Kriteria 1 

4. K2 Doubel - Kriteria 2 

5. K3 Doubel - Kriteria 3 

6. K4 Doubel - Kriteria 4 

7. Hasil Doubel - Hasil 
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3.4.5   Rancangan Tampilan Input 

Rancangan tampilan input pada aplikasi penerimaan karyawan pada PT. 

Transindo Buana Sentosa Medan menggunakan metode Simple Adaptive 

Weighting adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul pada saat 

program dijalankan, halaman login ini berfungsi untuk menginputkan nama user 

dan pasword. Berikut ini adalah rancangan halaman login. 

Login

User Name

Password

Login Cancel

Implementasi Metode Simple Adaptive Weighting 

Dalam Penerimaan Karyawan

 

Gambar 3.10 Rancangan Login 

 

2. Rancangan Halaman Utama 

Rancangan halaman menu utama merupakan halaman awal yang muncul 

pada halaman menu utama setelah berhasi login. Pengguna akan melihat isi 

tampilan web dan di halaman web ini berisi menu-menu untuk melakukan 

perhitungan pemilihan mobil bekas. Berikut gambaran dari rancangan halaman 

utama. 

. 



53 
 

 

Implementasi Metode Simple Adaptive Weighting 

Dalam Penerimaan Karyawan

Selamat Datang di Situs Penerimaan Karyawan PT. Trasindo Buana Sentosa

Halaman

Utama

Form Data 

Calon Karyawan

Form Data 

Kriteria
Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

 

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Utama 

3. Rancangan Halaman Calon Karyawan 

Rancangan halaman mobil merupakan halaman web yang berfungsi untuk 

mengelolah data calon karyawan yaitu menginput data, mengedit data dan 

menghapus data. Berikut ini adalah rancangan halaman data calon karyawan. 

Implementasi Metode Simple Adaptive Weighting 

Dalam Penerimaan Karyawan

Halaman

Utama

Form Data 

Calon Karyawan

Form Data 

Kriteria
Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

Form Data Calon Karyawan

No Seleksi

Cari Data Calon Karyawan

Simpan Batal

Nama Lengkap

Cari

Data Calon Karyawan

XXXX XXXX

xxxxx xxxxx

xxxxx xxxxx

XXXX

xxxxx

xxxxx

T_Tgl_Lahir

Alamat

Jenis Kelamin

Agama

No Telepon

 
Gambar 3.12 Rancangan Halaman Calon Karyawan 
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4. Rancangan Halaman Kriteria 

Rancangan halaman kriteria merupakan halaman web yang berfungsi 

untuk mengelolah data kriteria yaitu menginput data, mengedit data dan 

menghapus data. Berikut ini adalah rancangan form input data kriteria. 

Implementasi Metode Simple Adaptive Weighting 

Dalam Penerimaan Karyawan

Halaman

Utama

Form Data 

Calon Karyawan

Form Data 

Kriteria
Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

Form Data Kriteria

Kode Kriteria

Cari Data Kriteria

Simpan Batal

Nama Kriteria

Cari

Data Kriteria

XXXX XXXX

xxxxx xxxxx

xxxxx xxxxx

XXXX

xxxxx

xxxxx

Bobot Kriteria

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Kriteria 

5. Rancangan Halaman Penilaian 

Rancangan halaman penilaiaan merupakan halaman web yang berfungsi 

untuk mengelolah data penilaian yaitu menginput data, mengedit data dan 

menghapus data. Berikut ini adalah rancangan halaman penilaian. 
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Implementasi Metode Simple Adaptive Weighting 

Dalam Penerimaan Karyawan

Halaman

Utama

Form Data 

Calon Karyawan

Form Data 

Kriteria
Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

Form Penilaian Calon Karyawan

No Penilaian

Cari Data Calon Karyawan

Simpan Batal

No Test

Cari

Data Calon Karyawan

XXXX XXXX

xxxxx xxxxx

xxxxx xxxxx

XXXX

xxxxx

xxxxx

Nama Lengkap

Kriteria 1

Data Penilaian

Nama Kriteria Nilai

Kriteria 2 Nama Kriteria Nilai

Kriteria 3 Nama Kriteria Nilai

Kriteria 4 Nama Kriteria Nilai

 

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Penilaian 

 

 

3.4.6  Rancangan Tampilan Output 

Rancangan tampilan Output pada aplikasi penerimaan karyawan pada PT. 

Transindo Buana Sentosa menggunakan metode Simple Adaptive Weighting 

adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan Laporan Penilaian 

Rancangan Laporan hasil penilian merupakan form yang berfungsi untuk 

melihat hasil penilaian calon karyawan dalam bentuk laporan. 

Kode 

Penilaian

xxxxx

xxxxx

xxxxxxxxxxxxxx

(xxxxxxxxxxxx)

Laporan Hasil Hasil Penilaian

No Test

xxxxx

xxxxx

Nama Lengkap

xxxxx

xxxxx

Hasil 

Penilaian

xxxxxxx

xxxxxxx

 

Gambar 3.15 Rancangan Laporan Hasil Penialian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1      Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan 

Sistem yang akan dibangun. Dalam bab ini akan di jelaskan bagaimana 

menjalankan system tersebut. Di bawah ini merupakan tampilan dari 

implementasi system dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk Penerimaan 

Karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Tampilan Form Login 

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, user atau pengguna harus 

melakukan login terlebih dahulu dengan cara menginput user name dan password 

dengan benar sesuai dengan yang ada didalam system database. Di bawah ini 

merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Tampilan Form Login 
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4.1.2 Tampilan Menu Utama 

Halaman menu utama merupakan tampilan halaman awal system untuk 

melakukan pengolahan data didalam Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Penerimaan Karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan. Dibawah ini 

merupakan tampilan halaman menu utama adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Menu Utama 

 

4.1.3 Tampilan Form Data Peserta 

Form data peserta merupakan form yang di gunakan untuk menginput data 

peserts yang akan dilakukan penentuan. Dibawah ini merupakan tampilan form 

data Peserta adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Form Data Peserta 

 

 

 
4.1.4 Tampilan Form Aspek dan Bobot Penilaian 

Form data Aspek dan Bobot Penilaian merupakan form yang digunakan 

untuk menginput data yaitu: 

 

Gambar 4.4 Form Aspek dan Bobot Penilaian 
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4.1.5 Form Proses Penilaian 

Form proses penilaian merupakan form yang digunakan untuk melakukan 

proses penilaian akhir pada Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan 

penenrimaan karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan. Dibawah ini 

merupakan tampilan form pembobotan kriteria adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Tampilan Form Proses Penilaian 

 
4.1.6 Proses Penentuan 

Adapun hasil penentuan di dalamSistem Pendukung Keputusan untuk 

menentukan penerimaan karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.6  Hasil Proses Penentuan 

 

 
4.2 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

 Kelebihan dan kelemahan sistem dari Sistem Pendukung Keputusan untuk 

menentukan penerimaan karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan 

dengan menggunakan metode SAW yang telah dirancang. 

Adapun Kelebihan dan Kelemahan dari Sistem Pendukung Keputusan untuk 

menentukan penerimaan karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan adalah 

sebagai berikut: 

 

4.2.1 Kelebihan Sistem 

a. Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerimaan karyawan 

Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan dalam melakukan proses 

penentuan penerimaan karyawan. 

b. Hasil proses seleksi penentuan penerimaan karyawan terbaik dilengkapi 

dengan perhitungan menggunakan metode SAW sehing gahasil proses 
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penentuan penerimaan karyawan menjadi cukup tepat dan akurat dalam 

penentuan penerimaan karyawan. 

c. Para pengguna lebih mudah melihat hasil penentuan penerimaan karyawan 

terbaik karena dapat melihat langsung hasil Sistem Pendukung Keputusan 

untuk menentukan penerimaan karyawan Pada PT. Transindo Buana 

Sentosa Medan dengan aplikasi Php My sql. 

 

4.2.2 Kelemahan Sistem 

a. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerimaan 

karyawan Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan hanya dalam 

ruanglingkup penentuan penerimaan karyawan. 

b. Aplikasi pendukung keputusan penentuan penerimaan karyawan hanya 

dapat diinstall pada system operasi Windows seperti Windows XP, 

Windows 7 atau Windows 8 dan tidak direkomendasikan kepada system 

operasi lain seperti Linux (Ubuntu) dan Unix. 

c. Aplikasi yang dirancang atau dibangun tidak bersifat open source atau 

gratis karena lisensinya harus berbayar kepada pihak Microsoft. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil analisis hingga pengujian sistem yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode SAW dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

bersifat multi kriteria dari data ketidakpastian pada penelitian ini yakni 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan Penerimaan Karyawan Web 

Pada PT. Transindo Buana Sentosa Medan. 

2. Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerimaan karyawan Pada 

PT. Transindo Buana Sentosa Medan dalam menentukan Penerimaan 

Karyawan tersebut. 

3. Proses penentuan Penerimaan Karyawan dilakukan berdasarkan nilai dari 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan, tersebut yang kemudian dihitung 

dengan menggunakan metode SAW. 

4. Sistem ini hanya sebagai alat bantu bagi Sistem Pendukung Keputusan untuk 

menentukan Penerimaan Karyawan Web Pada PT. Transindo Buana Sentosa 

Medan, namun keputusan akhir tetap berada ditangan pengambil keputusan. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dilakukan 

guna pengembangan sistem ini menjadi lebih baik, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Menggambungkan metode SAW dengan metode matematika lain sehingga 

dapat membuat nilai –nilai pendukung keputusan yang di hasilkan lebih 

akurat dan terperinci. 

2. Penambahan fitur dalam hal penambahan atau edit dan kriteria yang 

digunakan sehingga proses penentuan penerimaan karyawan yang dilakukan 

tidak hanya terpaku terhadap data kriteria yang tersedia. 
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